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Abstrak

Sense of humor atau selera humor memiliki peranan yang penting dalam pernikahan dan dapat meningkatkan
kepuasan pernikahan karena humor bisa membantu pasangan dalam coping terhadap stres. Sense of Humor
merupakan bentuk strategi coping yang membantu individu menilai situasi tegang menjadi lebih positif dan
menggunakan humor sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Kepuasan pernikahan adalah perasaan subjektif
yang dirasakan pasangan suami istri dalam suatu pernikahan, meliputi rasa bahagia, puas, serta pengalaman yang
menyenangkan bersama pasangannya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
positif antara sense of humor dengan kepuasan pernikahan pada suami istri di Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelatif. Sampel penelitian berjumlah 246 orang suami atau istri ( suami = 101 orang dan
istri = 145 orang) yang bertempat tinggal di Pekanbaru.Pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala sense
of humor dan skala kepuasan pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sense of humor memiliki hubungan
yang positif dengan kepuasan pernikahan pada suami istri di Pekanbaru dengan signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti bahwa tinggi atau rendahnya sense of humor memiliki korelasi dengan kepuasan pernikahan dan koefisien
korelasi sebesar (r) 0,778. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan terutama bagi pasangan suami istri terkait
pentingnya sense of humor dalam meningkatkan kepuasan dalam pernikahan.

Kata kunci: sense of humor, kepuasan pernikahan, suami istri

Abstract

Sense of humor has an important role in marriage and can increase marital satisfaction because humor can help
couples cope with stress. A sense of Humor is a form of coping strategy that helps individuals assess tense
situations more positively and use humor as a way to solve problems. Marital satisfaction is a subjective feeling
felt by married couples in a marriage, including feelings of happiness, satisfaction, and pleasant experiences with
their partners. The purpose of this study was to determine whether or not there is a positive relationship between
a sense of humor and marital satisfaction in husband and wife in Pekanbaru. This research is correlative
quantitative research. The research sample amounted to 246 husbands or wives (husband = 101 people and wife
= 145 people) who live in Pekanbaru. Data collection uses two scales, namely the sense of humor scale and the
marital satisfaction scale. The results show that sense of humor has a positive relationship with marital satisfaction
in husband and wife in Pekanbaru with a significance of 0.000 which means that a high or low sense of humor
has a correlation with marital satisfaction and a correlation coefficient of (r) 0.778. This research can be used as
a reference for the importance of a sense of humor in increasing marital satisfaction.
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PENDAHULUAN

Pernikahan adalah suatu ikatan yang terjalin antara laki-laki dan perempuan yang bertujuan
untuk mencapai suatu kebahagiaan (Kumala & Trihandayani, 2015). Menurut Goleman,
Daniel, Boyatzis, Richard, dan Mckee (2019) ikatan pernikahan dibangun atas dasar kerjasama
dan bertanggung jawab agar terciptanya kebahagiaan, kesejahteraan. Selanjutnya dikatakan
bahwa tujuan pernikahan itu sendiri adalah mendapatkan kebahagiaan, cinta kasih, kepuasan
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dan keturunan (Munandar, 2001). Pasangan suami istri yang ingin mencapai kebahagiaan dan
kepuasan dalam rumah tangga maka seharusnya mampu menyelesaikan segala bentuk konflik,
meskipun tidak semua pasangan bisa mengatasi konflik rumah tangganya dengan cara yang
baik dan biak. Ketidakmampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik dalam pernikahannya
seringkali berujung pada perceraian (Muhid, Nurmamita, & Hanim, 2019). Data Badan Pusat
Statistik Kota Pekanbaru bahwa kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Kelas 1A
Kota Pekanbaru berjumlah 1.618 kasus perceraian (BPS Kota Pekanbaru, 2020). Dari data yang
dihimpun, penyebab terbanyak gugatan perkara perceraian tersebut adalah perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus (Yonela, 2019). Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru (2020) juga
menambahkan bahwa angka perceraian yang tinggi ini terjadi hampir di seluruh Negara
termasuk Indonesia.

Menurut Hurlock (2003) penyebab terjadinya perceraian itu akibat dari ketidakpuasan
pernikahan yang buruk. Hal tersebut terjadi karena suami dan istri sudah tidak bisa lagi saling
memuaskan, saling melayani dan tidak mampu mencari cara untuk menyelesaikan masalah
yang dapat memuaskan kedua belah pihak. Hasil penelitian Goei (2017) menunjukkan bahwa
meningkatnya angka perceraian diakibatkan oleh kepuasan pernikahan yang menurun. Menurut
Istigomah dan Mukhlis (2015) untuk mendapatkan pernikahan yang bahagia dan penuh rahmat,
maka pasangan suami istri yang menjalani pernikahan itu harus merasakan kepuasan.

Kepuasan pernikahan merupakan perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan suami istri
mengenai perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap pernikahannya secara
menyeluruh (Olson, Defrain & Skogran, 2010). Sedangkan Dowlatabadi, Sadaat, dan Jahangiri
(2013) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan itu merupakan perasaan bahagia terhadap
pernikahan yang dialami, kepuasan pernikahan berhubungan dengan kualitas hubungan dan
pengaturan waktu, uga bagaimana pasangan mengelola keuangannya.

Menurut Wallestrein dan Blakeslee (1996) di dalam pernikahan pasangan harus berbagi tawa
dan memiliki selera humor untuk meningkatkan kepuasan di dalam pernikahan. Raudya (2021)
menambahkan bahwa kualitas komunikasi pasangan suami istri yang baik dipengaruhi oleh
adanya sense of humor di dalam pernikahan. Pentingnya peranan sense of humor dalam
pernikahan dapat membantu pasangan dalam memilih coping stress, rasa humor
memungkinkan adanya komunikasi yang positif antar pasangan serta rasa humor berkorelasi
positif dengan self esteem (Kuiper & Martin, 1993).

Humor membawa kita pada proses komunikasi yang nyaman, menarik, serta penyampaian
yang efektif dan dapat berpengaruh baik, humor mampu membangun relationship, mengurangi
ketegangan sosial, serta menyuguhkan sisi lain dari pemaknaan pesan (Prasetya, 2007).
Individu yang dapat menggunakan dan menciptakan humor dari sebuah permasalahan dapat
berusaha melihat kembali permasalahan dengan sudut pandang yang membuatnya lebih
nyaman sehingga kemungkinan untuk memperoleh jalan keluar dengan tepat semakin banyak
(Puspitacandri, 2013).

Menurut pendapat Rahayu dan Hadriami (2015) humor juga dapat membuat orang lain dan
diri sendiri merasa senang, sehingga dapat menurunkan stres dan dapat membantu individu
menemukan persepsi yang baru terhadap persoalan yang dihadapi. Pasangan yang lebih sering
melontarkan sense of humor secara umum lebih cenderung mempunyai kualitas hubungan yang
lebih baik, hal ini sesuai dengan penelitian Kurtz (2015) yang membuktikan bahwa sense of
humor dengan pasangan adalah aktivitas yang baik. Orang yang lebih sering menciptakan sense
of humor dengan pasangan akan merasa lebih dekat dan mendapat dukungan dari pasangan.
Kurtz (2015) juga mengatakan bahwa berbagi sense of humor dengan pasangan akan membuat
arus cinta tetap terjaga meski sudah bertahun-tahun menikah, sense of humor mampu menjaga
cinta yang ada pada pasangan. Temuan-temuan di atas menunjukkan pentingnya sense of humor
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untuk memiliki hubungan yang positif dalam meningkatkan kepuasan pernikahan, dan hal yang
mendasari penelitian ini untuk melihat bagaimana hubungan Sense of Humor dengan Kepuasan
Pernikahan pada Suami Istri di Pekanbaru”.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan
teknik analisis pearson product-moment. Subyek dalam penelitian ini adalah individu yang
berstatus suami atau istri dalam kehidupan berumah tangga dan tinggal di Pekanbaru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling quota. Sampling quota adalah teknik untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota)
yang diinginkan (Sugiyono, 2017). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 246 orang suami atau
istri yang bertempat tinggal di Pekanbaru. Data diperoleh menggunakan skala sense of humor
yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Thorson dan Powell (1997) yaitu: humor
production, coping with humor, humor appreciation, dan appreciation of humorous people.
jumlah aitem pada skala sense of humor sebanyak 18 aitem. Adapun contoh pernyataan: “Ketika
pasangan saya sedih, saya menghiburnya dengan lelucon”. Berdasarkan hasil uji coba
didapatkan reliabilitas o skala sense of humor sebesar 0,898. Skala kepuasan pernikahan
disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Fowers dan
Olson (1993) yaitu: komunikasi, aktivitas bersama, orientasi keagamaan, pemecahan masalah,
keluarga dan teman, anak-anak dan pengasuhan, masalah kepribadian, dan kesamaan peran.
Total aitem pernyataan pada skala kepuasan pernikahan sebanyak 29 aitem. Reliabilitas « skala
kepuasan pernikahan sebesar 0,900. Contoh pernyataan skala kepuasan pernikahan: “Saya
merasa nyaman saat bercerita kepada pasangan”. Kedua skala dinilai dengan menggunakan
prinsip likert yang berisi 5 alternatif jawaban yaitu: sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai.

HASIL
Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru dan berdasarkan pengambilan data yang dilakukan,
diperoleh subjek sejumlah 246 orang suami atau istri yang tinggal di Pekanbaru.

Tabel 1.
Deskripsi Subjek Penelitian
Jenis Juml Persentase
Kelamin ah (%)
Laki-laki 101 41,1 %
Perempuan 145 58,9 %
Total 246 100 %

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak dalam penelitian ini adalah
perempuan yang berjumlah 145 orang dengan persentase sebesar 58,9 %, sedangkan untuk
subjek laki - laki berjumlah 101 orang dengan persentase sebesar 41,1 %.

Uji asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas
yang dilakukan adalah dengan perbandingan kurtosis dan skewness. Hasil analisis
menunjukkan bahwa signifikansi untuk sense of humor Skewness 0,023 dan Kurtosis -0,894.
Untuk kepuasan pernikahan Skewness 0,335 dan Kurtosis -0,860.

Hasil analisis pada uji linearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sense of
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humor dan kepuasan pernikahan memiliki nilai 0,000. Sesuai dengan kaidah yang digunakan
ika p < 0,05 berarti terdapat hubungan yang linear dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
diatas, uji asumsi dapat terpenuhi dan bisa dilanjutkan pada uji hipotesis.

Tabel 2.
Hasil Uji Hipotesis
Variabel Sig. Korelasi Keterangan
Sense of Humor dengan Kepuasan 0,000 0.778 Signifikan

Pernikahan

Tabel 2 menunjukkan hasil analisa koefisien korelasi antara sense of humor dengan kepuasan
pernikahan didapat hasil sebesar p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
diterima, dimana semakin tinggi sense of humor maka semakin tinggi kepuasan pernikahan.
Sedangkan sebaliknya semakin rendah sense of humor maka semakin rendah kepuasan
pernikahan yang didapat oleh suami atau istri.

DISKUSI

Penelitian ini secara empiris menemukan adanya hubungan dengan arah positif antara sense
of humor dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Pekanbaru. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi semse of humor maka semakin tinggi pula kepuasan
pernikahan,sebaliknya semakin rendah sense of humor maka semakin rendah pula kepuasan
pernikahan. Hasil temuan ini senada dengan temuan Priest dan Thein (2003) bahwa pasangan
suami istri yang mempunyai sense of humor cenderung lebih positif dalam menjalani kehidupan
pernikahan mereka. Penelitian yang dilakukan Olson, DeFrain, dan Skogrand (2010)
menunjukkan sense of humor dan kualitas komunikasi sangat berpengaruh pada kepuasan
pernikahan pasangan suami istri.

Kepuasan pernikahan merupakan keadaan yang menggambarkan manfaat dan kerugian
pernikahan yang dirasakan oleh seseorang (Stone & Shackelford, 2006). Seseorang merasakan
manfaat dari hubungan pernikahan yang mereka alami berdasar pada berbagai faktor. Penelitian
ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan rasa puas dalam pernikahan
ialah sense of humor atau selera humor yang seimbang antara suami dan istri.

Liliana (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa meningkatkan orientasi terhadap
hal-hal positif melalui komunikasi yang berisi humor dan menyenangkan dapat meningkatkan
emosi positif yang secara langsung akan lebih memperkuat usaha untuk menghilangkan
anggapan-anggapan negatif yang berhubungan dengan pernikahan. Penjelasan diatas, dapat
membuktikan hasil penelitian Prasetya (2007) yang menyatakan bahwa apabila suami istri
memiliki sense of humor maka kepuasan terhadap pernikahan akan semakin tinggi dan
pasangan suami istri merasakan ikatan yang kuat dalam pernikahan.

Sense of humor dianggap sebagai cara atau usaha bagi pasangan untuk saling
mempertahankan rumah tangganya dan mendapatkan kepuasan dari pernikahan yang mereka
alami (Goei, 2017). Komunikasi yang menyenangkan serta selera humor yang sama dapat
menciptakan kualitas hubungan yang lebih positif, termasuk menjadi lebih positif dalam
menjalani ikatan pernikahan (Saroglou, Lacour, & Demeure, 2010). Efek positif dari sense of
humor dalam pernikahan yaitu meningkatkan harmonisnya rumah tangga dan mempengaruhi
panjangnya usia pernikahan (Olson, DeFrain, dan Skogrand,,2010).

Stone dan Shackelford (2006) mengungkapkan sense of humor dapat menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kepuasan pernikahan pasangan suami istri. Selera humor yang sama dari
pasangan membuat pasangan suami istri merasa memiliki teman berbicara yang
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menyenangkan, teman untuk berbagi kehidupan, dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari ,
saling menguatkan bahwa mereka dapat mempertahankan dan memungkinkan pasangan suami
istri memperoleh kepuasan dalam pernikahan (Goei, 2017). Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Liliana (2008) sense of humor terbukti dapat memberikan dampak positif
terhadap kepuasan pernikahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sense of humor memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan pernikahan pada
pasangan suami istri di Pekanbaru. Tingginya sense of humor yang dimiliki oleh pasangan akan
mempengaruhi meningkatnya kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Pekanbaru.
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan penting dalam
rumah tangga bahwa interaksi dan komunikasi antara suami istri perlu adanya sense of humor
untuk memperkuat pernikahan dan tercapainya kepuasan pernikahan.
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